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ABSTRAK

paak sangat penting untuk meningkatkan penerimaan Negara yang digunakan sebagian besar
untuk daerah wajib pajak itu sendiri, oleh karena itu dalam rangka mengurangi atau bahkan
menghilangkan sama sekali hambatan-hambatan tersebut maka perlu diusahakan suatu kondisi
yang membuat masyarakat wajib pajak menjadi sadar untuk membayar pajak. Memberikan
bimbingan dan penerangan kepada masyarakat mengenai manfaat pajak merupakan langkah yang
paling penting dalam mensosialisasikan pajak tersebut. Oleh karena itu penelitian ini membahas
tentang Peran Komunikass Kepemimpinan Kantor Pelayanan Pagjak Pratama Manado Dalam
Meningkatkan Kesadaran Wajib Pajak di Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling dan menggunakan landasan
teori peran dimana merupakan panduan untuk mengetahui Peran Komunikasi Kepemimpinan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Manado Dalam Meningkatkan Kesadaran Wajib Pgjak di Kota
Manado. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain: (1) Perilaku Interaksi
Kepemimpinan Kantor Pelayanan pajak Pratama manado dalam meningkatkan kesadaran wajib
paak (2) Kaitan kepemimpinan kantor pelayanan pajak pratama manado dengan masyarakat
dalam meningkatkan kesadaran wajib pgjak dikota manado.

kata kunci : peran, Kepemimpinan KPP, Wajib pajak.



ABSTRACT

Tax is very important to increase state revenue which is used mostly for the taxpayer's area itself, thereforein
order to reduce or even completely eliminate these barriers, it is necessary to develop a condition that makes
taxpayers aware of paying taxes. Providing guidance and information to the public regarding tax benefits is
the most important step in socializing the tax. Therefore this study discusses the role of leadership
communication at the Manado Pratama Tax Office in increasing the awareness of taxpayers in the city of
Manado. This study used a qualitative research method using purposive sampling technique and using the
basis of role theory which is a guide to determine the role of leadership communication at the Manado
Primary Tax Office in increasing the awareness of taxpayers in Manado City. This research resulted in
several conclusions, including: (1) Leadership Interaction Behavior of Manado Primary Tax Service Office
in increasing taxpayer awareness (2) The leadership relationship between Pratama Manado tax service office
and society in increasing awareness of taxpayersin Manado city.

keywords: role, KPP leadership, taxpayers.



PENDAHULUAN
Pajak sebagai sdah satu sumber pendapatan
dalam negeri merupakan sektor yang potensial,
penerimaan dari sector pajak ini selanjutnya
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membangun
sarana dan prasarana kepentingan umum.
Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat
dalam menanggung pembiayaan Negara, maka
dituntut adanya kesadaran masyarakat untuk
membayar Pagjak dengan benar sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Namun, kenyataannya banyak
hambatan yang dihadapi dalam pemungutannya.
Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak, kondis
masyarakat yang kurang atau bahkan tidak
mengerti  pajak, serta tingkat perkembangan
intelektual masyarakat, sehingga mereka tidak

melaksanakan kewsajibannya dalam membayar

pajak.

Mengingat kesadaran masyarakat dalam
membayar pajak sangat penting  untuk
meningkatkan  penerimaan Negara  yang
digunakan sebagian besar untuk daerah wajib
pajak itu sendiri, oleh karena itu dalam rangka
mengurangi atau bahkan menghilangkan sama
sekali hambatan-hambatan tersebut maka perlu
diusshakan suatu kondis yang membuat
masyarakat wajib pajak menjadi sadar untuk
membayar pajak. Memberikan bimbingan dan

penerangan kepada masyarakat mengenai

manfaat pgjak merupakan langkah yang paling

penting dalam mensosialisasikan pajak tersebut.

Peran  komunikas  kepemimpinan  kantor
pelayanan pgjak dalam meningkatkan kesadaran
wagjib pgak di kota manado harus lebih
ditingkatkan program kerjanya  dalam
mensosialisasikan tahapan-tahapan dalam
pendaftaran sampai pembayaran pajak, agar
masyarakat  lebih  memahami  pentingnya
pembayaran pajak. Komunikasi kepemimpinan
membentuk  bagaimana orang memikirkan
pekerjaan dan organisasinya. oleh karena itu,
diperlikan upaya dari komunikasi kepemimpinan
untuk meningkatkan penerimaan negara dari
sektor pajak, karna dana yang dihimpun dari
masyarakat (private saving) atau berasal dari

pemerintah (public saving)

Rumusan Masalah, Bagai mana Peran Komunikasi
kepemimpinan KPP Pratama Manado dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak dikota

Manado.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana Peran Komunikasi kepemimpinan
KPP Pratama Manado dalam meningkatkan
kesadaran wajib pajak dikota Manado. Dan
manfaat penelitian ini yang pertama dalam
manfaat teoritis yaitu, penelitian ini untuk
membuka pola pikir Terhadap Masyarakat dan
mahasiswa di Kota Manado dalam meningkatkan
kesadaran wajib pajak di Kota Manado, dan

kedua dalam manfaat praktis penelitian ini



sebagai bahan literatur serta pengetahuan
masyarakat dan mahasiswa, seputar peran
komunikasi kepemimpinan mengenai wajib pajak

di KotaManado.

.Teori Peran

Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori
peran (role theory) yang merupakan perpaduan
berbagai teori, maupun disiplin ilmu. Selain dari
psikolog, teori peran berawa dari sosiologi dan
masih tetap digunakan dalam sosiologi dan
antropologi, Setiapperan adalah  perilaku
seseorang yang harus dihadapi dan dipenuhi.
Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa
orang-orang bertindak dengan cara yang dapat
diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang
bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi
sosial dan faktor-faktor lain
METODE PENELITIAN

Lokas Penelitian

. Lokasi dari penelitian ini berada di Kantor

Pelayanan Pgjak Pratama Manado.

M etode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode kualitatif. Metode kualitatif menurut
Bolgan dan Taylor mendefiniskan sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang perlu di amati dan
diarahkan kepada latar dan individu dan secara

utuh.

Informan

Informan dalam penelitian kualitatif
menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu
cara penentuan informan yang ditetapkan secara
sengagja atas dasar kriteria atau pertimbangan
tertentu. Dalam penditian ini , pemilihan
informan didasarkan kriteria pendliti, yaitu
Kepemimpinan KPP Pratama Manado dan

masyarakat wajib pajak.

Fokus Penelitian
1. Perilaku Interaks Kepemimpinan Kantor
Pelayanan Pgjak Pratama Manado dalam
Meningkatkan kesadaran wajib pajak di kota
manado.
2. Kaitan Kepemimpinan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Manado dengan masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak dikota
manado.
Teknik Pengumpulan data
Observas dan Wawancara

Teknik Analisis Data

Reduksi data, Penyajian data dan Verifikas

data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil KPP Pratama M anado

Kantor Pelayanan Pagjak Pratama
Manado merupakan Instansi Vertikal dibawah
Kantor Wilayah DJP Sulawesi Utara, Tengah,
Gorontalo, dan Maluku Utara yang bernaung
dibawah Kementrian Keuangan Republik
Indonesia. Tugas pokok dari KPP Pratama

Manado adalah melaksanakan tugas pokok



Direktorat Jendral Pajak dalam menghimpun
penerimaan Negara dari sector Perpajakan.
Kantor Pelayanan Pgjak berdiri pada tahun 1959,
yang merupakan pemecahan dari Kantor
Pelayanan Pajak Makasar, dimana pada waktu itu
menggunakan istilah Kantor Inspeksi Keuangan.
Untuk daerah Sulawesi Utara meliputi Sulut dan
Sulawesi Tengah yang dalam perkembangan
sdanjutnya pada tahun 1969 diubah menjadi
Kantor Inspeksi Pgjak dengan wilayah kerja
meliputi Sulut dan Sulteng. Dengan demikian
berkembangnya potensi perekonomian Sulawesi
pada umumnya, Sulawes Utara dan Sulawes
Tengah pada khususnya, pada tahun 1979 Kantor
Inspeksi Pgjak Manado oleh kantor pusat dibagi
menjadi dua yaitu kantor Inspeksi Pajak Manado
dan kantor Inspeksi Pajak Palu.
Hasil Penélitian
1. Perilaku Interaks Kepemimpinan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama
M anado dalam M eningkatkan
kesadaran wajib pajak di kota
manado.
Perilaku interaks yang ditunjukkan
Kepemimpinan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Manado dalam Meningkatkan
kesadaran wajib pajak dikota manado
cukup terjalin dengan bak dengan
adanya sosidias dari KPP Manado
dengan, tugas yang dijalankan oleh
KPP Manado dan bekerjasama dengan

instansi masyarakat. Tugas/peran yang

dijalankan oleh KPP  Manado
melakukan sosiadlisasi kepada seluruh
wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Manado dan bekerja sama
hampir dengan semua instansi untuk
menyampaikan akan kewagjiban sebagai
warga negara agar dapat memahami apa
pgak yang sesungguhnya, dan
melibatkan eksternal sehingga tujuan
untuk mengawa pembangunan bangsa
lewat berkontribusi membayar pajak
nonsen akan tercapai tanpa keterlibatan
dari semua pihak bahkan seluruh
waraga masyarakat. Kesadaran pun
perlu ditingkatkan lagi, Semua tugas
pekerjaan sesuai dengan tugas pokok
seksi tidak pernah lepas dari berbagai
tantangan atau hambatan. Y ang menjadi
hambatan yaitu, tingkat pemahaman
kesadaran masyarakat untuk
mel aksanakan kewagjiban sebagai warga
negara dalam ha ini melakukan
kewajiban membayar pajak bagi wajib
paak yang sudah melakukan kegiatan
usaha, tentunya yang menjadi segmen
atau sasaran adalah pelaku-pelaku
usaha. Ada banyak ditemukan pelaku-
pelaku usaha sudah jelas ada kegiatan
usaha tetapi tidak mau mendaftarkan
diri secara sukarela ke kantor pelayanan
pajak untuk melaksanakan tanggung

jawab sebagai warga negara yaitu



membayar pagak. Sosidisas yang
dijadankan Dan dibantu dengan seluruh
instans pemerintah, karena Sekolah
dipakai pemerintah untuk
menyampaikan sosialisasi perpajakan.
Karena  dengan lebih banyak
masyarakat memahami dan mengetahui
pagjak yang sebenarnya  maka
pembangunan bangsa kita akan
semakin bagus, jadi tidak terpaku pada
masing-masing kerja karena semua
menjadi  instrumen  bagian  dari
sosialisas, peraturan kebijakan-
kebijakan yang dilakukan yaitu
persuasif, melakukan pembinaan, wajib
pajak tidak menyadari tentang tanggung
jawab sebagai warga negara dalam hal
melaporkan pajaknya, memungut dan
membayar pajak dan akan menindak
lanjuti dengan regulasi-regulasi
penegakan hukum sebagaimana yang
sudah ada  ada tindakan-tindakan,
namun semua tindakan regulasi selalu
dengan cara persuasif ~melakukan
bimbingan, pembinaan. Konsekuensi
dari tidak melaksanakan kewajiban
otomatis ada dampaknya, ada sanksinya
dan ada dendanya dan itu kami lakukan
upaya-upaya persuasif kepada
masyarakat khususnya kepada wajib
pajak untuk lebih memahami tanggung

jawabnya, penilaian masyarakat

berbeda-beda  terhadap perilaku
interaksi KPP pratama Manado, baik
dadam hal sosiadisas dan kerjasama
dengan masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak,
tanggapan  masyarakat  menganai
perilaku KPP Pratama Manado untuk
meningkatkan kesadaran wajib pajak,
yaitu harus lebih ditingkatkan |agi
sosidlisas kepada masyarakat wajib
pgak, karena membayar pajak
sangatlah penting untuk membangun
infrasturkur  bangsa dan Negara.
Harapan-harpan masyarakat untuk Iebih
ditingkatkan lagi sosidisas  yang
efektif melalui media yang ada seperti,
baliho, baner, maupun media yang ada
agar masyarakat lebih  memahami
bagaimana  pentingnya  kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak,
untuk membangun infrastruktur
Negara.

2. Kaitan Kepemimpinan Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Manado
dengan masyar akat dalam
meningkatkan  kesadaran  wajib

pajak dikota manado.

Kaitan KPP Pratama manado
dan Masyarakat sangatlah berkaitan
daam menjalankan kesadaran dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak,

kaitannya Membangun kerjasamama



antara KPP manado, masyarakat, dan
instansi pemerintah yang ada, untuk
menjalankan soisidlisas  dan juga
memberikan kesadaran wajib pajak
kepada masyarakat, baik melalui
baliho, baner ataupun media komersial
lainnya, untuk membantu KPP manado
daam menjalankan tugas dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak.
Melakukan kegiatan sosialisasi dengan
bekerjasama dengan masyarakat dan
instansi pemerintahan sangatlah efektif
untuk menjalankan sosialisasi kepada

masyarakat.

3. Orang Yang Mengambil Bagian
Dalam Interaksi Kesadaran Wajib
Pajak.

Peran pemimpin pengaruh
berpengarun  terhadap  masyarakat,
memberikan  sosidlisas  mengenai
kwsadaran wajib pajak sangatlah
penting untuk masyarakat yang sudah
diwgjibkan untuk membayar pajak.
Dalam penditian ini orang yang
mengambil bagian dalam interaksi
kesadaran  wajib  pgak  yaitu;
Kepemimpinan KPP Pratama Manado

Dan Masyarakat yang harus membayar

pajak.

4, Kedudukan Organisasi

Organisasi mempunyai
kedudukan dalam kehidupan sosia
masyarakat. KPP Pratama Manado
merupakan organisasi Pemerintah yang
bergerak dalam bidang perpajakan.
Kedudukan organisas dalam ruang
lingkup masyarakat sebagai pemimpin
dalam menjalankan pembayaran pajak
di Kota Manad, yaitu KPP Pratama

Manado.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perilaku  Interaksi  Kepemimpinan
Kantor Pelayanan Pagjak Pratama
Manado dalam Meningkatkan
kesadaran wajib pajak di kota manado

KPP Manado menjadankan tugas
dengan cara sosidisasi  kepada
masyarakat wajib pajak, agar tetap
menjalankan pembayaran pajak tepat
pada waktunya, wajib pajak atau
pengussha  belum  sadar  akan
pentingnya wajib paak, himbauan
kepada masyarakat untuk melakukan
wajib pajak sudah di terapkan, tetapi
masih banyak yang kurang sadar dan
belum mendaftarkan diri kepada KPP
Manado untuk menjadi masyarakat
wajib  pajak. Sosiaisai  kepada
masyarakat tetap dijalankan oleh KPP

Manado, tetapi dibantu oleh instansi



pemerintah untuk lebih luas lagi dalam
mensosidisasikan kepada masyarakat.
Kebijakan-kebijakan yang dilakukan
secara persuasif kepada masyarakat,
kebijakan-kebijakan  yang sudah
ditetapkan di KPP Manado harus
dijalankan dengan baik sesusai dengan
peraturan yang ada di KPP Manado.
Kaitan Kepemimpinan Kantor
Pelayanan Pgjak Pratama Manado
dengan masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak
dikota manado

Membangun kerjasamama antara KPP
manado, masyarakat, dan instans
pemerintah yang ada, untuk
menjalankan soisidlisas  dan juga
memberikan kesadaran wajib pajak
kepada masyarakat, baik melalui
baliho, baner ataupun media komersial
lainnya, untuk membantu KPP manado
daam menjadankan tugas dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak.
Melakukan kegiatan sosialisasi dengan
bekerjasama dengan masyarakat dan
instansi pemerintahan sangatlah efektif
untuk menjalankan sosialisasi kepada

masyarakat.

Berdasarkan dari hasil pembahasan maka
saran-saran  yang perlu disampaikan adalah

sebagai berikut :

Disarankan kepada Kepemimpinan
KPP Manado, agar lebih lagi
memberikan sosialisas yang efektif dan
diterima oleh masyarkat lebih mudah,
melaui beberapa media baru berupa
media online yang ada, baliho maupun
sosidisasi langsung kepada masyarakat
dan juga bekerjasama  dengan
pemerintahan untuk masuk kedalam
sekolah untuk sosialisasi langsung.

Disarankan untuk masyarakat harus
lebih mengerti

dalam ha membayar

paak, melaui sosidisas dari
kepemimpinan KPP Manado dan

mampu bekerjasama dengan baik.
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